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Abstrak  

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Kompensasi Dan Disiplin Kerja Terhada Kinerja 

Perangkat Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening pada perangkat desa dikecamatan Sadang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui koesioner dan 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengujian instrumen melalui uji validitas 

reliabilitas, reliabilitas. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik dan analisis jalur serta sobel tes. Sampel 

penelitian berjumlah 100 responden yang ditentukan berdasarkan teknik simple random sampling. Hasil 

analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja 

sebagai variabel intervening dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparatur 

pemerintahan desa melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening di Kecamatan Sadang.  

Kata Kunci : Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja, Mediasi 

Abstract 

The study aims to examine the offect of competence and work discipline on employee performance with 

work motivation as an intervening variable in village officials in Sadang sub-district.This study used a 

quantitative method with data collection techniques through questionnaires and observation. The data 

analysis technique used is instrument testing through validity, reliability, classic assumption testing and 

path analysis and sobel tests. The research sample consisted of 100 respondents who were determined 

based on simple random sampling technique.The results of the analysis in this study indicate that 

explaining that compensation has a significant effect on work motivation, work discipline has a significant 

effect on work motivation, work motivation has a significant effect on performance, compensation has a 

significant effect on performance, work discipline has a significant effect on performance, compensation 

has a significant effect on performance through work motivation as an intervening variable and work 

discipline has a significant effect on the performance of village government apparatus through work 

motivation as an intervening variable in Sadang District. 
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PENDAHULUAN  

. Berdasarkan undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa. Desa adalah kesatuaan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam sistem Pemerintahaan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Penyelengaraan pemerintah didesa 

adalah kepala desa yang dibantu perangkat desa. Kepala 

desa merupakan pejabat pemerintah desa yang 

mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk 

menyelenggarakan rumah tanggga desanya dan 

melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah, sedangkan perangkat desa merupakan unsur staf 

yang membantu kepala desa dan menyusun kebijakan dan 

kordinasi yang diwadai dalam skertaris desa, dan unsur 

pendukung tugas kepala desa dalam melaksanakan 

kebijakan yang diwadai dalam bentuk pelaksanaan teknik 

dan unsur kewilayahan.  

Pengaturan pemerintah desa ini diatur dengan Peraturan 

Bupati Nomor 40 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Pemerintah Desa. Adanya peraturan ini 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja perangkat desa. 

Pada peraturan ini disebutkan bahwa perangkat desa 

berkewajiban membantu Kepala desa dalam 

melaksanakaan tugas dan wewenangnya. Perangkat desa 

harus bersikap netral, bertindak adil dan tidak 

mempersulit dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Perangkat desa dilarang merugikan 

kepentingan umum, melakukan kolusi, korupsi dan 

nepotisme. Apabila perangat desa dalam melaksanakan 

tugas dan kewajiban tidak sesuai dengan peraturan dan 

melakukan tindakaan yang jelas dilarang maka tidak 

menutup kemungkinan dilaksanakan pemberhentian 

perangkat desa. Adapun kebijakan diatas diharapkan 
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mampu mendorong para perangkat desa untuk 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan semaksimal 

mungkin sehingga menghasilkan kinerja yang baik dan 

sesuai target yang telah ditentukan.  

Menurut Moeheriono (2012:95), kinerja atau performance 

merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 

misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan 

strategis suatu organisasi. Organisasi yang baik adalah 

organisasi yang berusaha meningkatkan kierja sumber 

daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor 

kunci. Sebuah organisasi dapat dikatakan efektif apabila 

semua anggotanya dapat bekerja secara tim dan kinerja 

tim yang baik dapat dilihat dari interaksi yang baik antar 

anggotanya baik pada tingkat individu maupun kelompok. 

Sistem organisasi tersebut membutuhkan adanya 

pendidikan, pelatihan dan motivasi. Apabila hal itu 

terpenuhi maka perangkat desa dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang diinginnkan dan mampu 

menghasilkan kinerja dengan baik dan efektifitas yang 

tinggi. Hamdiyah (2016), mengatakan kinerja sebagai 

hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 

dicakup oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 

tanggung jawab yang diberikan. Setiap organisasi 

mengharapkan kinerja yang dihasilkan oleh anggotanya 

dalam kondisi yang bagus. Hal ini juga terjadi pada 

organisasi desa di Kecamatan Sadang. Organisasi ini 

berharap kinerja yang dihasilkan perangkat disananya 

bagus dan selalu mengalami peningkatan dari waktu ke 

waktu. 

Kecamatan Sadang merupakan wilayah di Kabupaten 

Kebumen yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

urusan pemerintah yang menjadi wewenang daerah yang 

dilimpahkan oleh Bupati. Wilayah di Kecamatan Sadang 

terdiri dari 7 desa. Desa memiliki penghasilan atau upah 

yang berasal dari tanah kas atau sering disebut lemah 

bengkok, sehingga perangkat diberi upah iuran warga dari 

hasil panen. Agar Kecamatan Sadang mampu 

mewujudkan pemerintahan yang berkualitas, Kecamatan 

Sadang perlu memperhatikan pengelolaan perangkat desa 

dan proses manajemen sumber daya manusia. Pengelolaan 

perangkat desa di Kecamatan Sadang yaitu dengan adanya 

perhatian dari pemerintah yaitu ditetapkan peraturan 

tentang penghasilan tetap/upah perangkat desa dengan 

sebutan siltap dalam kedisplinan kerja dan peningkatan 

serta penghasilan yang ditambah dengan garapan lemah 

bengkok yang semula sebagian gaji sekarang 

diperuntukan menjadi tunjangan sehingga perangkat desa 

dari 7 desa di Kecamatan Sadang lebih sejahtera. Adanya 

siltap menjadikan dorongan dalam menjalankan 

pekerjaanya sehingga dalam melaksanakan kewajiban 

sebagai perangkat desa lebih bertanggung jawab termasuk 

dalam melayani masyarakat baik pada waktu jam kerja 

maupun di luar jam kerja. 

Fenomena saat ini terkait kurangnya kinerja aparatur 

pemerintahan desa di Kecamatan Sadang adalah adanya 

beberapa target penyusunan laporan yang tidak terpenuhi 

sesuai waktu yang ditetapkan. Hal ini diduga karena 

menurunnya motivasi kerja mereka yang diawali dengan 

kompensasi yang tidak turun secara periodik atau 

biasanya dirapel dan sikap kurang disiplin para aparatur 

pemerintahan desa pada pengerjaan laporan dan realisasi 

anggaran tidak sesuai jadwal. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada Aparatur Pemerintahan Desa 

Dikecamatan Sadang  yang berjumlah 82 orang. Sampel 

pada penelitian ini pada Aparatur Desa Sekecamatan 

Sadang dengan 80 perangkat. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui koesioner dan observasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah pengujian instrumen melalui uji 

validitas reliabilitas, reliabilitas. Selanjutnya dilakukan uji 

asumsi klasik dan analisis jalur serta sobel tes. Sampel 

penelitian dengan teknik simple random sampling. Alat 

bantu yang digunakan yaitu SPSS (Statistical Product and 

Services Solution) for windows versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi 

Butir     rhitung   rtabel Signifikansi Keterangan 

1 0,768 0,000 0,2242 Valid 

2 0,787 0,000 0,2242 Valid 

3 0,767 0,000 0,2242 Valid 

4 0,856 0,000 0,2242 Valid 

 

Tabel 1.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

Butir     R 

hitung 

  R 

tabel 

Signifikansi Keterangan 

1 0,733 0,000 0,2242 Valid 

2 0,583 0,000 0,2242 Valid 

3 0,846 0,000 0,2242 Valid 

4 0,802 0,000 0,2242 Valid 

5 0,668 0,000 0,2242 Valid 

 

 

 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Validitas Variabel MotivasI Kerja 

Butir     R 

hitung 

  R 

tabel 

Signifikansi Keterangan 

1 0,696 0,000 0,2242 Valid 

2 0,709 0,000 0,2242 Valid 

3 0,497 0,000 0,2242 Valid 

4 0,723 0,000 0,2242 Valid 
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Tabel 1.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

Butir     R 

hitung 

  R 

tabel 

Signifikansi Keterangan 

1 0,771 0,000 0,2242 Valid 

2 0,702 0,000 0,2242 Valid 

3 0,773 0,000 0,2242 Valid 

4 0,683 0,000 0,2242 Valid 

5 0,633 0,000 0,2242 Valid 

 

Tabel 1.5 

Hasil Uji Reliabilitas 
Butir Variabel 

Bebas 

R kritis Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Kompensasi 0,600 0,806 Reliabel 

2 Disiplin Kerja 0,600 0,782 Reliabel 

3 Motivasi Kerja 0,600 0,667 Reliabel 

4 Kinerja 0,600 0,759 Reliabel 

 

Tabel 1.6 

Hasil Uji Multikolinearitas Substruktural 1 
No  Variabel Bebas Collinearity Statistic Keterangan 

  Tolerance          VIF  

1 Kompensasi ,577            1,733 Bebas Multikol 

2 Disiplin Kerja ,577           1,733 Bebas Multikol 

 

Tabel 1.7 

Hasil Uji Multikolinearitas Substruktural II 
No  Variabel Bebas Collinearity Statistic Keterangan 

  Tolerance          VIF  
1 Kompensasi  ,388              2,578 Bebas Multikol 

2 

3 

Disiplin Kerja 

Motivasi Kerja                

,543               1,843 

,425               2,353 

Bebas Multikol 

 

Gambar I.1 

Uji Heteroskedastisitas Substruktural 2 

 
 

 

 

 

 

Gambar I.2 

Uji Heteroskedastisitas Substruktural 2 

 
 

Gambar I-3 

Hasil Uji Normalitas Substruktural 1 

 

 

Gambar I-3 

Hasil Uji Normalitas Substruktural 2 
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Tabel 1.8 

 Hasil Uji t Substruktural 1 
Coefficientsa 

 
Model B 

Std. 

Error 
Beta T Sig. 

1 (Constant) 5,836 ,821  7,112 ,000 

 Kompenasai ,381 ,062 ,599 6,128 ,000 

 
Disiplin 

Kerja 
,143 ,065 ,217 2,214 ,030 

 

Tabel 1.9 

 Hasil Uji t Substruktural 2 
Coefficientsa 

 
Model B 

Std. 
Error 

Beta T Sig. 

1 
(Constant) 1,44

0 
1,440  ,128 ,898 

 Kompensasi ,104 ,104 ,239 2,328 ,023 

 
Disiplin 

Kerja 
,091 ,091 ,269 3,090 ,003 

 
Motivasi 

Kerja 
,155 ,155 ,429 4,363 ,000 

 

Tabel 1.10 

 Hasil Determinasi Substruktural 1 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,758a ,575 ,564 ,96859 

 

Tabel 1.11 

 Hasil Determinasi Substruktural 2 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,830
a
 ,688 ,676 1,32057 

 

Tabel 1.12 

Hasil Uji Korelasi 

  Kompensasi Disiplin Kerja 

Kompetensi Pearson 

Correlation 
1 ,650** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 80 80 

Disiplin 

Kerja 

Pearson 

Correlation 
,650** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 80 80 

 

Tabel 1.13 

Hasil Sobel Test 1 
Test Statistic       Standar Error       P-value 

3.56359396        0.00018291        0.00036581 

 
Tabel 1.14 

Hasil Sobel Test 2 
Test Statistic     Standar Error         P-value 

  1,99541528     0.02468310  0.04936619 

 

Analisis jalur Substruktural 1 
Y1 = 0,327X1 + 0,392X2 + €1 

Dimana €1 = √     = √         √      = 0.832 

Keterangan: 

Regresi variabel kompetensi (X1) 

Regresi kompetensi sebesar 0,327 yang menunjukan 

bahwa dengan adanya kompetensi akan meningkatkan 

motivasi kerja sebesar 0,327 dan dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi nilai regresi kompetensi maka motivasi 

kerja meningkat. 

Regresi variabel disiplin kerja (X2) 

Regresi disiplin kerja sebesar 0,392 yang menunjukan 

bahwa dengan adanya disiplin kerja akan meningkatkan 

motivasi kerja sebesar 0,392 dan dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi nilai regresi disiplin kerja maka motivasi 

kerja meningkat. 

Nilai residu 

  Berdasarkan nilai residu ditunjukkan sebesar 

0,832 atau, 83,2% yang menunjukkan bahwa motivasi 

kerja pada pegawai UPTD Puskesmas Poncowarno dapat 

dijelaskan oleh variabel kompetensi (X1) dan disiplin 

kerja (X2). 

 

Analisis jalur Substruktural 2 
Y2 = 0,619X1 + 0,183X2 +0,305Y1 + €2 

Dimana €2 = √     = √         √      = 0,449 

Keterangan: 

a. Regresi variabel kompetensi (X1) 

Regresi kompetensi sebesar 0,619 yang menunjukkan 

bahwa dengan adanya kompetensi akan meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 0, 619 dan dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi nilai regresi kompetensi maka 

kinerja pegawai meningkat. 

b. Regresi variabel disiplin kerja (X2) 

Regresi disiplin kerja sebesar 0,183 yang menunjukan 

bahwa dengan adanya disiplin kerja akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,183 dan 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai regresi 

disiplin kerja maka kinerja pegawai meningkat. 

c. Regresi variabel motivasi kerja (Y1) 

Regresi motivasi kerja sebesar 0,305 yang 

menunjukan bahwa dengan adanya motivasi kerja 

akan meningkatkan kinerja pegawai sebsar 0,305 dan 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi nilai regresi 

motivasi kerja maka kinerja pegawai meningkat. 

d. Nilai residu 

Berdasarkan nilai residu ditunjukan sebesar 0,449 atau 

44,9% yang menunjukan bahwa kinerja pegawai pada 

pegawai UPTD Puskesmas Poncowarno dapat 

dijelaskan oleh variabel kompetensi (X1), disiplin 

kerja (X2) dan motivasi kerja (Y1). 

Perhitungan pengaruh antar variabel secara langsung dan 

secara tidak langsung sebagai berikut: 

1. Pengaruh langsung (Direct Effect) 
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Menghitung pengaruh langsung (Direct Effect), 

digunakan formula sebagai berikut: 

a. Pengaruh variabel kompnsasi  terhadap motivasi 

kerja 

X1   Y1 = 0,599 

b. Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap 

motivasi kerja 

X2   Y1 = 0,217 

c. Pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja 

X1   Y2 = 0,239 

d. Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

X2   Y2 = 0,269 

e. Pengaruh variabel motivasi kerja terhadap 

kinerja  

Y1   Y2 = 0,429 

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Menghitung pengaruh tidak langsung (Inderect 

Effect), digunakan formula sebagai berikut: 

a. Pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja 

melalui motivasi kerja 

X1   Y1   Y2 = 0,599 X 

0,429 = 0,257 

b. Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

melalui motivasi kerja 

X2   Y1   Y2 = 0,217 X 

0,429 = 0,093 

 

3. Pengaruh Total (Total Effect) 

Menghitung pengaruh total (Total Effect / TE) 

digunakan formula sebagai berikut: 

a. Pengaruh variabel kompensasi terhadap kinerja 

melalui motivasi kerja 

X1   Y1   Y2 = 0,599 + 

0,257 = 0,856 

b. Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja 

melalui motivasi kerja 

X2   Y1   Y2 = 0,599 + 0,093 = 

0,692 

 

Diagram Jalur 
 

 

     

                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja pada aparatur pemerintahan desa di 

Kecamatan Sadang. Artinya semakin baik 

kompensasi yang diberikan maka akan semakin baik 

juga motivasi kerja Aparatur Pemerintahan Desa Di 

Kecamatan Sadang, begitu juga sebaliknya semakin 

turun atau kecil kompensasi yang diberikan maka 

akan semakin turun juga kinerja Aparatur 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja pada aparatur pemerintahan desa di 

Kecamatan Sadang. Artinya semakin baik disiplin 

kerja aparatur Aparatur Pemerintahan Desa maka 

akan semakin baik juga motivasi kerja Aparatur 

Pemerintahan Desa  di Kecamatan Sadang, begitu 

juga sebaliknya semakin turun disiplin kerja  

Aparatur Pemerintahan Desa maka akan semakin 

turun juga mtoivasi kerja Aparatur Pemerintahan 

Desa Di Kecamatan Sadang. 

3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pada aparatur pemerintahan desa di 

Kecamatan Sadang. Artinya semakin baik motivasi 

kerja maka akan semakin baik juga kinerja Aparatur 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang, begitu 

juga sebaliknya, semakin turun motivasi kerja maka 

akan semakin turun juga kinerja Aparatur 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang. 

4. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pada aparatur pemerintahan desa di Kecamatan 

Sadang. Artinya semakin baik kompensasi yang 

diterima maka akan semakin baik juga kinerja 

Aparatur Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang, 

begitu juga sebaliknya semakin sedikir kompensasi 

yang diterima maka akan semakin turun juga kinerja 

Aparatur Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang. 

5. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja aparatur pemerintahan desa di Kecamatan 

Sadang. Artinya semakin baik disiplin kerja aparatur 

Kompensa

si 

(X1) 

Disiplin 

Kerja 

(X2) 

Motivasi 

Kerja 

(Y1) 

Kinerja 

(Y2) 

PY1X1 = 
0,599 

PY1X2 = 
0,217 

PY2X1 = 
0,239 

PY2X1 = 
0,269 

X2  Y1 Y2 = 
0,093 

Korelasi 

X1X2  

= 0,650 

X1  Y1 Y2 = 
0,257 

PY2Y

1 = 
0,42

℮1 = 0,821 ℮2 = 1,440 
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maka akan semakin baik juga kinerja Aparatur 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang, begitu 

juga sebaliknya semakin turun disiplin kerja mereka 

maka akan semakin turun juga kinerja Aparatur 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang. 

6. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pada aparatur pemerintahan desa yang melalui 

motivasi kerja sebagai variabel intervening di 

Kecamatan Sadang. Artinya semakin baik motivasi 

individu, maka akan semakin baik juga pengaruh 

kompensasi dalam memperkuat kinerja Aparatur 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang, begitu 

juga sebaliknya semakin turun motivasi individu 

aparatur, maka akan semakin turun juga pengaruh 

kompensasi dalam memperkuat kinerja Aparatur 

Pemerintahan Desa Di Kecamatan Sadang. 

7. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja aparatur pemerintahan desa melalui motivasi 

kerja sebagai variabel intervening di Kecamatan 

Sadang. Artinya semakin baik motivasi individu, 

maka akan semakin baik juga pengaruh disiplin kerja 

dalam memperkuat kinerja Aparatur Pemerintahan 

Desa Di Kecamatan Sadang, begitu juga sebaliknya 

semakin turun motivasi individu aparatur, maka akan 

semakin turun juga pengaruh disiplin kerja dalam 

memperkuat kinerja Aparatur Pemerintahan Desa Di 

Kecamatan Sadang. 
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